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ABSTRACT 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh keadilan distributif dan keadilan prosedural 

terhadap kepuasan kerja karyawan tetap pada kampus Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Penelitian ini melibatkan 

dua variabel independen yaitu keadilan distributif dan keadilan prosedural dan satu variabel 

dependen yaitu kepuasan kerja. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah sebesar 80 

dari 258 karyawan tetap Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Hasil penelitian ini 

menemukan bahwa keadilan distributif berpengaruh terhadap kepuasan kerja dan keadilan 

prosedural berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitian ini penting untuk 

didiskusikan lebih lanjut bagi peneliti selanjutnya, trutama bagi kepuasan kerja pada 

karyawan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Penelitian ini membahas tentang 

pengaruh dari keadilan distributif dan prosedural terhadap kepuasan kerja karyawan tetap 

pada kampus Universitas Muhammadiyah Yogyakarta dan peneliti ini mendapatkan respon 

yang sangat baik dari pihak karyawan kampus Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 

Kata kunci : Keadilan Distributif,Keadilan Prosedural,dan Kepuasan Kerja  

ABSTRACT 

This study was conducted to examine the effect of distributive justice and procedural justice 

on job satisfaction of permanent employees on campus of Muhammadiyah University 

Yogyakarta by using multiple linear regression analysis. This research involves two 

independent variables namely distributive justice and procedural justice and one dependent 

variable is job satisfaction. Besides, the sample taken in this research is 80 out of 258 

permanent employees of  Muhammadiyah University of Yogyakarta. The results of this study 

found that distributive justice has an effect on job satisfaction and procedural justice 

influence to job satisfaction. The results of this study is important to be discussed further for 

further research, trutama for job satisfaction at employees of Muhammadiyah University of 

Yogyakarta. This study discusses the influence of distributive and procedural justice on the 

job satisfaction of permanent employees on the campus of Muhammadiyah University of 

Yogyakarta and this researcher get a very good response from the employee of campus 

university of muhammadiyah yogyakarta. 

 Keywords : Distributive Justice, Procedural Justice and Job Satisfaction 
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A. PENDAHULUAN  

Pada Suatu perguruan tinggi dalam melaksanakan kegiatannya,baik 

perguruan tinggi swasta maupun negeri akan berusaha untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan oleh atasannya tentu akan yang harus 

diperhatikan oleh perguruan tinggi swasta maupun perguruan tinggi negeri 

bahwa keberhasilan itu bukan tergantung pada kemewahan kampus atau 

teknologinya, dan operasi yang sedia sarana maupun prasaranannya yang 

dimiliki, melainkan aspek sumber daya manusia, yang ada didalamnya 

karena sumber daya manusia perlu sangat diperhatikan dan sangat penting. 

Bahwa pada kenyataannya masih karyawan yang sebenarnya dan 

secara potensi berkemmampuan tinggi, tetapi tidak mampu berprestasi 

dalam dunia pekerjaan itu sendiri, dan kemungkinann ini terjadi karena 

ada faktor yang mempengaruhi atau kurangnya mendapat perhatian dari 

pimpinan pada perguruan tinggi terhadap karyawan pada lingkungan 

pekerjaan itu sendiri yang kondisif. 

Keadilan menjadi suatu hal yang semakin penting pada masa sekarang 

ini. Persoalan ketidakadilan menyebabkan ketidakpuasan yang apabila tidak 

segera diselesaikan dapat menimbulkan perilaku menyimpang di tempat kerja. 

Berbagai perilaku menyimpang seperti datang terlambat, mengabaikan 

perintah atasan, atau menggunakan barang perusahaan di luar kewenangannya 

merupakan bentuk penyimpangan yang dilakukan secara sadar untuk 

mengganggu perusahaan (Aquino et al, 1999).Pada akhirnya ketidakadilan 

hanya akan menghilangkan ikatan di antara anggota organisasi, sangat 

menyakitkan bagi individu, dan berbahaya bagi perusahaan (Cropanzano et al, 

2007).  

 

Permasalahan 

Rumusan masalah penelitian ini adalah :  

1. Apakah keadilan distributife itu berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

karyawan ? 

2.  Apakah keadilan prosedural berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

karyawan ?  

 

B. LANDASAN TEORI  

Keadilan dapat muncul dalam seting sosial seperti keadilan organisasi 

(perusahaan). Eisenberger,et al.,(2001).Menyatakan bahwa lingkungan kerja 

merupakan aspek sosial yang mempengaruhi persepsi keadilan karyawan 

terhadap organisasi kerjanya.persepsi keadilan terbentuk ketika karyawan 

merasa mendapatkan imbalan-imbalan yang setimpal dengan performansi 

kerja yang ditampilkan imbalan-imbaln tersebut dari (1) Kesempatan untuk 

mengemukan pendapat pribadi atas keputusan yang akan dibuat perusahaan 

sebagai organisasi (2) prosedur kerja sifatnya konsisten dari waktu kewaktu 

(3) Tokoh pembuat keputusan memperhatiukan kebutuhan-kebutuhan setiap 
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individu (4) Informasi yang diberikan oleh perusahaan sebagai organisasi 

sifatnya akurat sehingga tidak membingungkan(5) kesempatan yang terbuka 

untuk memperbaiki setiap kesalahan kerja yang telah dilakukan dan (6) 

prosedur kerja yang diterapkan memperhatiakn prinsip-prinsip etika,keadilan 

organisasi terdiri dari dua bentuk yaitu keadilan distributife,keadilan 

prosedural. (Brockner. 1996). 

 

1. Keadilan Distributif  

Keadilan distributif menunjukkan pada sejumlah sumber penghasilan atau 

penghargaan yang dibagikan pada para karyawan.Keadilan distributif 

berhubungan dengan keadilan dalam pengalokasiaan sumber penghasilan 

merupakan suatu kepentingan yang sangat penting bagi perusahaan unttuk 

menilai pada pekerjaan seseorang. 

Keadilan distributif adalah penilaian karyawan mengenai keadilan 

atas hasil (outcome) yang diterima karyawan dari organisasi  (Greenberg, 

1990; Niehoff and Moorman, 1993 dalam Alotaibi, 2001) sedangkan pada 

teorinya   (Adams, 1965 cohen, 1987 dikutip oleh Gilliland, 1994) 

mengatakan Keadilan distributif adalah keadilan yang paling sering dinilai 

dengan dasar keadilan hasil, yang menyatakan bahwa karyawan 

seharusnya menerima upah/gaji yang sesuai dengan pemasukan dan 

pengeluaran mereka secara relatif dengan perbandingan referensi atau 

lainnya. 

Greenberg dan Baron (2000).Mengatakan bahwa keadilan diostributif 

didefinisikan tentang bagaimana seseorang membandingkan antara masukan 

(Infut) dengan hasil (Outcome) yang seuai dengan pekerjaannya dan keadilan 

distributif mengatakan persepsi seseorang mengenai keadilan pendistribusian 

sumber-sumber diantaranya para karyawan atau dengan kata lain persepsi 

keadilan atas bagaimana imbalan didistribusikan diantaranya pada karyawan 

sedangkan Kretner dan Kinicki (2003). Mendefinisikan bahwa keadilan 

distributif adalah suatu keadilan sumber daya dan penghargaan 

didistriubusikan dan dialokasikan. 

2. Keadilan Prosedural  

Badawi, (20012). Mengatakan Keadilan prosedural merupakan 

bentuk dari asas-asas normatif yang rasakan seperti konsistensi prosedur-

prosedur yang ada terhadap penawaran upah,konsistensi terhadap 

peraturan,menghindari kepentingan pribadi pada proses 

distribusi,ketepatan waktu, perbaikan aturan, keterwakilan aturan dan 

etika. 

Greenberg dan Baron (2000). Keadilan prosedural didefinisikan 

sebagai persepsi keadilan atas pembuatan keputusan dalam organisasi 

dibuat orang-orang dalam organisasi sangat memperhatikan dalam 

pembuatan keputusan secara adil,dan mereka merasa bahwa organisasi 
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dan karyawan akan sama-sama merasa diuntungkan jika organisasi 

melaksanakan prosedur secara adil.  

 

3. Kepuasan Kerja  

 

Bavendan,dkk.(2000). Mengatakan bahwa kepuasan kerja 

merupakan suasana psiokologis tentang perasaan menyenangkan atau 

tidak menyenangkan terhadap pekerjaan mereka, karna kepuasan kerja 

merupakan bangunan undimensional, dimana seseorang memiliki 

kepuasan umum atau ketidak kepuasan dengan pekerjaannya. Husein 

Umar (1999) mengatakan bahwa kepuasan kerja itu penilaian atau 

cerminan dari perasaan pekerja terhadap pekerjaannya dan segala seseuatu 

yang dihadapi lingkungan pekerjaannya sedangkan menurut Locke (dalam 

Cetin,2006). Mengatakan bahwa kepuasan kerja adalah persasaan senang 

seseorang dan hasil dari perasaan ini adalah perasaan ini adalah emosional 

yang positif yang berasal dari pekerjaan atau pengalamannya. 

 

Siagian & Sondang  (2012).  Mendefinisikan bahwa kepuasan kerja 

adalah sikap umum seseorang terhadap pekerjaannya. Artinya bahwa 

seseorang yang memiliki rasa puas terhadap pekerjaannya akan mempunyai 

sikap yang positif terhadap organisasi dimana ia bekerja. Sebaliknya, orang 

yang tidak puas terhadap pekerjaannya akan cenderung bersikap negatif 

terhadap organisasi dimana ia bekerja. 

 

 

Model Penelitian  

 

Gambar 1.1. Model Penelitian 
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C. METODE PENELITIAN  

A. Penelitian ini dilakukan pada Karyawan Tetap Kampus Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta dan peneliti ini ingin mengetahui 

seberapa jauh kepuasan kerja pada karyawan tetap Kampus Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta dan peneliti jumlah sampel yang diambil 

dalam penelitian ini yaitu 80 orang dari 258 karyawan tetap UMY.  

B. Populasi dan Sample penelitian  

1. Populasi  

Populasi merupakan Wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditentukan yang ditetapkan oleh penelitiuntuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulan.  

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut.Bila populasi besar, dan peneliti 

tidak mungkin mengambil semuanya yang ada pada populasi 

misalnya karena ketebatasan dana,tenaga dan waktu, maka peneliti 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu 

sendiri.”(Sugiyono,2014) 

Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

metode sampel berdasarkan tujuan atau pertimbangan (purposive 

sampling) yaitu penentuan sampel yang ditentukan atas dasar 

pertimbangan-pertimbangan dari peneliti untuk mencapai tujuan 

tertentu (Black dan Champion,1999) elemen yang dipilih pada 

pengambilan sampel dibatasi pada elemen yang dapat memberikan 

informasi berdasarkan pertimbangan (Indriantoro dan 

Supomo,2012). Peneliti ini menggunakan rumus slovin sebagai 

penentu ukuran sample dari suatu populasi (Husein,1999). 

 

Keterangan :
 

n = Jumlah Sampel 
 

N = Jumlah Populasi
 

E= nilai persen kelonggaran ketidak pastian karena kesalahan 

pengambilan sampel yang masih ditoleransi dan hal ini digunakan adalah 

10% dari keteranagan tersebut diatas dapat dihitung sampel minimal 

sebagai berikut : 

 

 = 72,06  
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Untuk menghindari terjadinya drop out pada responden penelitian 

sehingga perlu Ditambahkan standard eror 10%. 
 

10%  X 72 = 7,2 

72+7,2 = 79,3 (80) 

Akan tetapi hasil dari rumus slovin tersebut peneliti dibulatkan 

menjadi 80 responden. Berdasarkan rumus slovin diatas, ukuran sampel 

minimum adalah 72 responden akan tetapi untuk menghindari terjadinya 

drop out pada responden sehingga di tambahkan dengan standar eror 10 

(0,1) maka diputuskan jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 80 

responden. 

C. Jenis Pengumpulan Data  

Data yang diproleh dari para karyawan tetap yang bekerja pada salah 

satu kampus Universitas Muhammadiyah Yogyakarta hampir 100 

kuesioner yang dibagikan kepada karyawan tetap dan disebarkan pada 

masing-masing mereka bekerja khusunya karyawan tetap kampus 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Dari 100 buah kuesioner 

yang disebarkan atau dibagikan yang kembali sebanyak 80 buah 

(respon rate 80%) dengan waktu pengambilan kurang lebih satu bulan. 

Jumlah ini masih lebih besar dari jumlah sampel minimum yang telah 

dihitung sebelumnya dan semuanya memenuhi kriteria dan asumsi-

asumsi analisi jalur yang telah ditetapkan sebelumnya,sehingga tetap 

representatife dan layaknya untuk dilakukan analisis lebih lanjut. 

 

Hasil Penelitian  

 

Tabel 4.1 

Karakteristik data responden berdasarkan jenis kelamin 

No. Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Proporsi dalam persentase 

1 Laki-laki 63 Orang 78% 

2 Perempuan 17 Orang 21% 

Total 80 Orang 100% 

  Sumber: Data Diolah 2018 

Melalui tabel 4.1 diatas, dapat kita ketahui atau dapat kita cermati bahwa hasil 

akumulasi data responden berdasarkan kriteria yaitu berdasarkan jenis kelamin 

pada karyawan tetap Universitas Muhammadiyah Yogyakarta yang dapat kita 

kumpulkan oleh peneliti terlihat bahwa porsi data dengan kategori laki-laki lebih 

banyak/dominan dari pada perempuan. Hal tersebut bisa dibuktikan melalui 

representase angka yang menunjukkan kolom jumlah data laki-laki sebanyak 63 

orang,sedangkan untuk kategori perempuan sebanyak 17 orang,apabila hal ini kita 

wujudkan dalam format presetase,proforsi dari jumlah data responden laki-laki 

hanya memberi kontribusi sebesar 78% darai pada responden perempuan sebesar 

21%. 
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4.2 

Karakteristik Data responden berdasarkan rentan usia 

No. Rentang Usia 

(Range) 

Jumlah Proporsi dalam Persentase 

1. 20-30 6 7,5% 

2. 31-60 74 92,5% 

Total 80 100 % 

Sumber : Data Diolah 2018 

Melalui tabel 4.2 diatas berdasarkan Usia, dapat kita cermati bahwa hasil 

akumulasi data responden berdasarkan kriteria rentang usia (range) pada karyawan 

tetap Universitas Muhammadiyah Yogyakarta yakni usia 20 s/d 30 tahun dan usia 

31 s/d 60 tahun. Terlihat bahwa porsi data dengan rentang usia 20 s/d 30 tahun  hal 

ini bisa dibuktikan melalui representasi angka yang menunjukkan kolom jumlah 

data rentang usia hingga 30 tahun jumlah minimal mencapai 6 orang. 

4.3 

Karakteristik data responden berdasarkan pendidikan trakhir 

No. Pendidikan 

Trakhir 

Jumlah Proporsi dalam Persentase 

1. SMA 25 31,2% 

2. D3 3 3,8% 

3. S1 49 61,2% 

4. S2 3 3,8% 

Total 80 100 % 

Sumber : Data Diolah 2018 

Melalui tabel diatas, dapat kita ketahui bahwa berdasarkan pendidikan trakhir 

karyawan tetap Universitas Muhammadiyah Yogyakarta dari kuesioner yang 

disebarkan berjumlah 80 responden dan hal ini bisa dibuktikan melalui 

representase angka yang menunjukkan kolom jumlah data berdasarkan pendidikan 

terakhir yaitu (SMA berjumlah 25 orang,D3 3 orang,S1 49 orang dan S2 3 orang). 

Apabila hal ini kita wujudkan dalam format persentase proforsi dari jumlah data 

responden SMA mencapai 31,2%,D3 mencapai 3,8%,S1 mencapai 61,2% 

sedangkan S2 mencapai 3,8% akan tetapi karyawan Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta sebanyak 258 karyawan tetapi peneliti bisa mengambil hanya 80 

responden dan ini sebagai bahan peneliti sebelumnya dan refrensi untuk peneliti 

yang belum di teliti. 
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Hasil Analisis  

a. Uji Validitas dan Reliabilitas  

Tabel 4.3 

Hasil Uji Validitas 

Variabel Item 

Pertanyaan 

N Nilai P (sign) Ket 

Keadilan Distributif P1 30 0,000 Valid 

 P2 30 0,003 Valid 

P3 30 0,008 Valid 

P4 30 0,000 Valid 

P5 30 0,008 Valid 

P6 30 0,035 Valid 

P7 30 0,001 Valid 

P8 30 0,002 Valid 

Keadilan Prosedural P1 30 0,001 Valid 

 P2 30 0,004 Valid 

P3 30 0,020 Valid 

P4 30 0,000 Valid 

P5 30 0,002 Valid 

P6 30 0,000 Valid 

Kepuasan Kerja P1 30 0,000 Valid 

 P2 30 0,005 Valid 

P3 30 0,030 Valid 

P4 30 0,000 Valid 

P5 30 0,002 Valid 

P6 30 0,004 Valid 

P7 30 0,001 Valid 

P8 30 0,006 Valid 

P9 30 0,000 Valid 

P10 30 0.003 Valid 

  (Sumber : Data Diolah,2018) 

Pada tabel 4.3 diatas hasil uji vaiditas pada kuesioner dimensi keadilan 

distributif memliliki indeks angka nilai p dibawah batas standar yang sangat 

signifikan 0,05 (p>0,05) ini bisa dibuktikan dengan nilai keadilan distributif 

sebesar (P1.1=0,000) (P2.2=0,003) (P3.3=0,008) (P4.4=0,000) (P5.5=0,008) 

(P6.6=0,035) (P7.7=0,001) (P8.8=0,002) dan ini dijadikan sebagai legitimasi 

bahwa item pertanyaan yang digunakan untuk mengukur variabel keadilan 

distributif sikap terhadap prilaku maka dinyatakan valid. 

Pada tabel 4.3 diatas hasil uji validitas pada kuesioner dimensi keadilan 

prosedural memiliki indeks angka nilai p dibawh batas standar yang sangat 

signifikan 0,05 (p<0,05) ini bisa dibuktikan dengan nilai keadilan prosedural 

sebesar (P2.1=0,001) (P2.2=0,004) (P2.3=0,020) (P2.4=0,000) (P2.5=0,002) 

(P2.6=0,000) dan ini bisa dijadikan legitimasi bahwa item pertanyaan yang 

digunakan untuk mengukur variabel keadilan prosedural dinyatakan valid. 
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Dari tabel 4.3 diatas hasil analisa uji validitas pada kuesioner demensi 

kepuasan kerja untuk masing-masing item pertanyaan memiliki nilai p 

dibawah batas standar signifikan 0,05 (p<0,05) hal ini bias dibuktikan dengan 

nilai kepuasan kerja sebesar (Y1.1=0,000) (Y1.2=0,005) (Y1.3=0,030) 

(Y1.4=0,000) (Y1.5=0,002) (Y1.6=0,004) (Y1.7=0,001) (Y1.8=0,006) 

(Y1.9=0,000) (Y1.10=0,003) dan ini bisa dijadikan legitimasi bahwa item 

pertanyaan yang digunakan untuk mengukur variabel norma subjektif maka 

dinyatakan valid. 

 

b. Uji Reliabilitas  

Tabel 4.4 

Hasil Reliabilitas Statistik 

Cronbach's Alpha 

 

 

N of Items 

 

.744 

 

 

25 

 

 

sumber : Data Diolah,2018 

Berdasarkan tabel diatas pada uji reliabilitas statistik maka hasil analisis pada 

pengukuran tingkat reliabilitas data menggunakan langkah olah data 

menggunakan Statistical Product and Service Solution (SPSS) seri 25 for 

windows maka dari hasil dari uji reliabilitas menunjukkan kisaran angka 

bahwa kuesioner akan dinyatakan reliable dan ini bisa dilihat dari nilai 

Cronbach’s Alpa variabel keadilan distributif, prosedural dan kepuasan kerja 

sebesar 0,744 yang lebih besar dari  0,700 yang artinya data tersebut berhasil 

dikumpulkan memiliki nilai yang sangat baik. 

 

Uji Hipotesis dan Analisis Data 

1. Analisis Regresi Linier Berganda  

Tabel 4.5 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Model Unstandardized 

Coefficiens 

Standardized 

Coefficiens 

T Signifikan 

B Sttd. Eror Beta 

(Constanta) 22.386 3.271  - .844 .000 

Keadilan 

Distributif 

401 099 410  4.053 .000 

Keadilaan 

Prosedural 

228 098 235  2.356 .023 

a. Dependeden Variabel: Kepuasan  

(Sumber Data Diolah,2018) 
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Pada tabel 4.5 diatas hasil analisis yang sudah diolah oleh peneliti dengan 

menggunakan program SPSS seri 21.000 

Dari persamaan regresi linear berganda akan dilakukan untuk 

menjelaskan keadilan distributif, keadilan prosedural secara simultan 

maupun parsial yang artinya kepuasan kerja pada karyawan yang 

bertujuan untuk menguji hipotesis yang diajukan oleh peneliti dari 

persamaan linear berganda diatas dan peneliti dapat menjelaskan dibawah 

ini : 

a. Koefisien pada variabel keadilan distributif   

Koefisien sebesar 0,410 maka hasilnya menunjukkan variabel keadilan 

distributif mempunyai tanda positif dan hal ini dapat peneliti jelaskan bahwa 

apabila variabel keadilan distributif mengalami indikasi kenaikan agregat 

maka akan mendorong meningkatnya variabel kepuasan kerja karyawan dan 

sebaliknya begitu pada varibel keadilan distributif dalam penggajian menurun, 

maka kepuasan kerja akan juga ikut menurun. 

b. Koefisien pada variabel keadilan prosedural  

Koefisien  sebesar 0,235 maka hasilnya menunjukkan pada variabel keadilan 

prosedural mempunyai tanda positif dan hal ini dapat peneliti jelaskan bahwa 

variabel keadilan prosedural mengalami kenaikan agregat maka keadilan 

prosedural dapat mendorong meningkatnya variabel pada kepuasan kerja pada 

karyawan dan sebaliknya begitu pada vaariabel keadilan prosedural dalam 

penggajian menurun,maka kepuasan kerja akan ikut juga menurun. 

 

 

Tabel 4.6 

Hasil Uji T 

Model Unstandardized 

Coefficiens 

Standardized 

Coefficiens 

T Sig. 

B Sttd.Eror Beta   

(Constanta) 22.386 3.271 - 6.844 .000 

Distributif 401 099 410 4.053 .000 

Prosedural 228 098 235 2.326 .023 

a. Dependen Variabel :Kepuasan  

 (Sumber:Data Diolah,2018) 

Dari tabel 4.6 diatas bahwa hasil uji t, suatu variabel independen memiliki 

pengaruh yang sangat signifikan terhadap variabel depeden dengan 

membandingkan nilai probalitas signifikan pada tabel hasil perhitungan 5% 

dan ini suatu variabel independen yang sangat mempengaruhi terhadap uji t, 

dimana uji t adalah uji variabel independen berpengaruh sangat signifikan jika 

nilai signifikasi hasil perhitungan lebih kecil dari 0,005 (5%) tingkat 

signifikan. Berdasarkan perhitungan pada tabel diatas dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 
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a. Variabel keadilan distributif  

Variabel pada keadilan disstributif mempunyai probabilitas sebesar 0,000 

karena nilai probalitas yang diambil lebih kecil dari 0,005 (5%), bahwa 

bisa disimpulkan terdapat pengaruh secara parsial yang signifikan antara 

variabel keadilan distributif terhadap kepuasan kerja karyawan. 

b. Variabel keadilan prosedural 

Variabel pada keadilan prosedural mempunyai probabilitas sebesar 0,023 

karena nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 (5%), bahwa bisa 

disimpulkan terdapat pengaruh secara parsial yang signifikan antara 

variabel keadilan prosedural terhadap kepuasan kerja. 

1. Uji F (Uji Simultan) 

Uji F ini yang dimaksud adalah untuk mengetahui apakh vribel bebas 

secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap variabel tidak bebas dan 

alfha (a) 5% seperti pada tabel dibawah ini : 

 

Tabel 4.7 

Hasil Uji F 

Model Sum of 

squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

Regression 146.604 2 73.302 15.084 .000 

Residual 374.196 77 4.860   

Total 520.800 79    

a. Depedent Variabel : Kepuasan kerja 

b. Predictor (Constant),Distributif,Prosedural 

(Sumber : Data diolah,2018) 

Uji F di dilakukan untuk mengetahui pengaruh pada variabel independen 

pada keadilan distributif,keadilan prosedural yang dilakukan secara serentak 

atau dengan cara simultan dan memiliki hubungan dengan variabel dependen 

yaitu pada kepuasan kerja. Setelah melakukan pengujian dengan 

menggunakan program SPSS dengan seri 21.00 peneliti berhasil menemukan 

angka yang masih koheren dengan menggunakan pembuktian hipotesis secara 

simultan yakni 0,000<0,05 dan nilai hasil uji F sebesar 15.084. Hal ini sudah 

dapat didefinisikan bahwa secara simultan variabel keadilan distributif, 

prosedural mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja pada karyawan. 

2. Uji Koefisien Determinasi ( ) 

Pengujian determinasi  dilakukan untuk mengetahui presentase 

pengaruh semua variabel independen dan variabel dependen yaitu keadilan 

distributif,prosedural terhadap kepuasan kerja karena yang dirasakan bersama-

sama dan memiliki dampak pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen yaitu kepuasan kerja karyawan.berikut hasil uji t yang diolah dengan 

meng gunakan fasilitas program SPSS seri 21.00 : 
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Tabel 4.8 

Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Squared Adjusted R 

Squared 

Sttd.Error of 

the estimate 

1 531 281 263 2.2047 

a. Predictor :(Constant) Distributif,Prosedural 

  (Sumber :Data diolah,2018) 

 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas bahwa menunjukkan nilai koefisien 

determinasi ( ) sebesar 0,263 yang artinya 26,3% variabel dependen 

kepuasan kerja karyawan dapat peneliti jelaskan oleh variabel independen 

pada keadilan distributif,keadilan prosedural sedangkan yang 73,3% 

dijelaskan oleh variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

PEMBAHASAN 

Beradasarkan hasil pengujian secara parsial pada (uji t) antara variabel 

keadilan distributif dengan kepuasan kerja karyawan menunjukkan nilai t 6,844 dan 

koefisien regresi sebesar 0,410 dan nilai probalitas 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 

berarti keadilan distributif berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Maka peneliti dapat disimpulkan dalam penelitian ini keadilan distributif berpengaruh 

positif  dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan sehingga hipotesis pertama 

yang menyatakan keadilan distributif berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan dan telaah terbukti. 

Hasil penelitian bahwa keadilan distributif terhadap kepuasan kerja karyawan 

sudah menunjukkan signifikan  terhadap kepuasan kerja dan bisa diartikan bahwa 

keadilan distributif sudah diterapkan pada karyawan kampus Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta baik dari kompensasi dll. Maka dapat disimpulkan dalam 

penelitian ini keadilan distributif berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan dan sehingga hipotesis pertama yang menyatakan keadilan 

distributif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan telah 

terbukti. 

Hasil analisa data telah menunjukkan bahwa keadilan distributif berpengaruh 

positif  dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di kampus Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta bahwa buktinya sudah menunjukkan keadilan distributif 

mempunyai pengaruh lebih besar terhadap kepuasan kerja karyawan dari pada 

keadilan prosedural. Robbins (2001).Robbins dan Judge (2008). Telah mengatakan 

bahwa juga menjelaskan dari ketiga bentuk keadilan distributif  sangat berkaitan 

dengan kepuasan kerja dengan hasil-hasilnya. Contohnya kepuasan kerja seseorang 

sesuai dengan imbalan yang kita berikan. 

Adanya persepsi yang adil oleh karyawan Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta dapat menciptakan kepuasan kerja pada karyawan wujudnya dari 

kepuasan kerja yang cukup baik pada karyawan Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta taat menjalanksn tata tertib yang sudah dibuat serta aturan yang berlaku 

namun perlu dalam mencapai tujuan  untuk target yang diinginkan pada kampus 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 
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Hasil penelitian ini bahwanya keadilan disitributif terhadap kepuasan kerja 

yang studi kasusnya karyawan tetap pada kampus Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta dimana keadilan distributif ini berpengaruh positif terhadap kepuasan 

kerja terhadap karyawan tetap di UMY. 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial (uji t) antara variabel keadilan 

prosedural dengan kepuasan kerja karyawan menujukkan nilai t, 2.326 dan dari 

koefisien regresi berganda sebesar 0,235 dan nilai probalitas 0,023 yang lebih kecil 

dari 0,05 berarti keadilan prosedural berpengaruh signifikan tehadap kepuasan kerja 

karyawn. Maka dapat disimpulkan dalam penelitian ini bahwa keadilan prosedural 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada karyawan, sehingga 

hipotesis kedua yang menyatakan keadilan prosedural terhadap kepuasan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasn kerja karyawan dan ini telah 

terbukti. 

Keadilan prosedural merupakan keadilan yang berkaitan dengan aturan-aturan 

yang ada pada karyawan tetap Universitas Muhaammadiyah Yogyakarta yang 

diterapkan oleh atasan untuk karyawan tetap Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 

untuk mengatur pemberian kompensasi kepada karyawan tetap dan keadilan 

prosedural dikatan baik apa bila prosedur-prosedur berjalan dengan baik dan memberi 

keuntungan bagi semua pihak trutama bagi karyawan Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta. Hasil penelitian yang diketahui tentang keadilan prosedural terhadap 

kepuasan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja pada karyawan 

tetap Universitas Muhammadiyah Yogyakarta bahwa dapat diartikan karyawan tetap 

mendapatkan keadilan yang sangat signifikan dengn keputusn-keputusan dan 

prosedur-prosedur yang ditetapkan oleh atasan pada kampus Universitas 

Muhmmdiyah Yogyakarta. 

 Hasil analisa data bahwa telah menunjukkan keadilan prosedural terhadap 

kepusan kerja sudah menunjukkan hasil yang signifikan dan hasil ini telah didukung 

oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Gina Triana (2014). Mengatakan 

bahwa keadilan prosedural  pada variabel kepuasan kerja semakin tinggi keadilan 

prosedural yang diterapkan oleh suatu organisasi maka akan semakin tinggi pula 

kepuasan kerja karyawan. 

Keadilan prosedural pada karyawan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 

cukup baik dan cukup adil. Bentuk pemberian pada keadilan prosedural pada 

karyawan UMY dan bentuk prosedur-prosedur yang ada pada karyawan UMY dan 

menentukan pada atasan yang ada tentu disini karyawan Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta mengalami kepuasan kerja dari keadilan distributif dan prosedural atas 

kompensasi dan prosedur yang dibuat pada pihak atasan. 
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A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian  yang telah dilakukan pada karyawan tetap di kampus 

universitas muhammadiyah yogyakarta, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel keadilan distributif 

terhadap kepuasan kerja pada karyawan tetap diKampus universitas muhammadiyah 

yogyakarta. Hal ini sudah dibuktikan dengan hasil olah data statistik yang 

menunjukkan nilai probabilitas (sign) sebesar 0,000. Maka besar pengaruh demensi 

keadilan distributif terhadap kepuasan kerja karyawan tetap pada kampus universitas 

muhammadiyah yogyakarta yang  memiliki kontribusi sebesar 0,410 dan angka 

tersebut adalah koefisien β1 yang menunjukkan nilai keadilan distributif memiliki 

dampak positif pada karyawan tetap universitas muhammadiyah yogyakarta. 

2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel keadilan prosedural 

terhadap kepuasan kerja karyawan pada kampus universitas muhammadiyah 

yogyakarta. Hal ini sudah menujukkan atau sudah dibuktikan dengan hasil olah data 

statistik yang menujukkan nilai probabilitas (sign) sebesar 0,023. Maka besar 

pengaruh dimensi keadilan prosedural terhadap kepuasan kerja karyawan tetap pada 

kampus universitas muhammadiyah yogyakarta yang memiliki 0,235 dan angka 

tersebut adalah koefisien β1 yang menujukkan nilai keadailan prosedural memiliki 

dampak positif pada karyawan tetap universitas muhammadiyah yogyakarta. 

3. Keadilan distributif berpengaruh terhadap kepuasan kerja pada karyawan tetap 

universitas muhammadiyah yogyakarta.Bahwa semakin tinggi keadilan distributif 

maka semakin tinggi kepuasan kerja karyawa tetap pada kampus universitas 

muhammadiyah yogykakarta. 

4. Keadilan prosedural berpengaruh terhadap kepuasan kerja pada karyawan tetap 

kampus universitas muhammadiyah yogyakarta. Bahwa semakin tinggi keadilan 

prosedural maka semakin tinggi kepuasan kerja karyawan tetap pada kampus 

universitas muhammadiyah Yogyakarta. 

 

B. Keterbatasan 

1. Responden dalam penelitian ini hanya karyawan tetap pada kampus universitas 

muhammadiyah yogyakarta. 

2. Objek dan subjek hanya fokus satu instansi dan penelitian ini hanya dijadikan sample 

terlalu sedikit pada peneliti. 

3. Variabel yang digunakan untuk mengukur variabel kepuasan kerja pada karyawan 

tetap kampus universitas muhammadiyah yogyakarta terlalu sederhana. 

4. Fokus penelitian masih terbatas pada pengujian asumsi atau teorinya yang digunakan 

diintegrasikan dengan realitas. 

C. Saran 

1. Bagi karyawan tetap Kampus Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 

Pada karyawan kampus Universitas Muhammadiyah Yogyakarta untuk mempertahan 

keadilan distributif dan keadilan prosedural terhadap kepuasan kerja karena menurut 

peneliti berada dalam posisi yang sangat baik. 

2. Bagi peneliti selanjutnya  

a. Bagi Peneliti yang diharapkan selanjutnya hendaknya melakukan penelitian 

lanjutan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja. 

b. Bagi peneliti diharapkan selanjutnya, disarankan untuk menambah atau 

memperbanyak jumlah responden dan meneliti variabel lain yang mempengaruhi 

variabel kepuasan kerja karyawan seperti gajinya,lingkungan kerja,dan 

kepemimpinan. 
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c. Hendaknya bagi peneliti diharapkan dalam penelitian ini yang sejenis ini untuk 

menambah jumlah institusi. 
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